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Perbandingan terapi cairan kristaloid dan koloid terhadap penurunan hemokonsentrasi
pada pasien dengue hemorrhagic fever
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HEMOKONSENTRASI PADA PASIEN DENGUE HEMORRHAGIC FEVER
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INTISARI

Infeksi demam berdarah dengue akan menyebabkan penderita banyak
kehilangan cairan tubuh. Hal ini berdampak langsung pada tingkat kekentalan darah
yang diukur melalui angka hematocrit. Kenaikan angka hematocrit 1/3 dari angka normal
menyebabkan penderita mengalami kondisi  hemokonsentrasi. Keadaan
hemokonsentrasi pada pasien demam berdarah dengue membutuhkan penatalaksanaan
berupa pemberian cairan resusitasi intravena. Cairan resusitasi intravena secara garis
besar terbagi dalam 2 jenis, cairan berbasis kristaloid dan cairan yang berbasis koloid.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis cairan manakah yang lebih efektif dalam
menurunkan keadaan hemokonsentrasi pada pasien demam berdarah dengue di Rumah
Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Metode yang dilakukan pada penelitian ini
adalah analitik komparatif observasi cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta dengan pengambilan sampel secara
random sampling. Data terdiri dari data primer berupa data angka hematocrit sebelum
diberikan terapi cairan dan angka hematocrit setelah diberikan terapi cairan dan data
sekunder berupa dokumentasi rekam medis pasien. Pelaksanaan penelitian dilakukan
pada bulan Juni hingga Juli 2012. Hasil observasi menunjukkan mean angka hematocrit
sebelum pemberian terapi cairan pada sampel pasien dengan cairan kristaloid adalah
56,84 dan setelah pemberian terapi cairan kristaloid adalah 45,28. Sedangkan pada
pasien yang mendapatkan terapi cairan koloid, mean angka hematocrit sebelum
pemberian cairan adalah 57,79 dan setelah terapi cairan adalah 45,06. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 38 sampel pasien dengan terapi cairan kristaloid seluruhnya
menunjukkan penurunan angka hematocrit (100%) dan begitu pula 66 pasien dengan
terapi cairan koloid seluruhnya menunjukkan penurunan angka hematocrit (100%),
dengan kata lain tidak ada perbedaan antara terapi cairan kristaloid dan koloid terhadap
penurunan hemokonsentrasi pada pasien dengan demam berdarah dengue di Rumah
Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta.

Kata kunci : Hematocrit, Kristaloid, Koloid, Demam berdarah dengue
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ABSTRACT

Dengue infection causes people to lose body fluids. This has a direct impact on
the level of blood viscosity measured by hematocrit figures. Rise in hematocrit 1/3 of
the normal number causes the patients experiencing the condition called
hemoconcentration. The state of hemoconcentration in dengue patients require
management of the provision of intravenous fluid resuscitation. Intravenous fluid
resuscitation is broadly divided into two types, crystalloid-based and colloid-based fluid.
This study aims to determine the type of liquid which is more effective in reducing state
hemoconcentration in dengue fever patients at PKU Muhammadiyah Hospital in
Yogyakarta. The method used in this study is a cross sectional analytic comparative
observation. This study was conducted at PKU Muhammadiyah Hospital in Yogyakarta
with random sampling. The data consists of primary data in the form of data points
given hematocrit before fluid therapy and hematocrit rate after administration of fluid
therapy and secondary data from the patient medical record documentation.
Implementation of the research was conducted in June and July 2012. Observations
indicate the mean number hematocrit before fluid therapy in patients with crystalloid
fluids samples was 56.84 and after crystalloid fluid therapy was 45.28. While in patients
receiving colloid fluid therapy, the mean hematocrit before fluid administration rate was
57.79 and after fluid therapy was 45.06. The results showed that 38 samples of patients
with crystalloid fluid therapy showed reductions in hematocrit entirely (100%) and so
did the 66 patients with colloid fluid therapy showed reductions in hematocrit entirely
(100%), in other words there is no difference between crystalloid fluid therapy and
colloid to the decline of hemoconcentration in patients with dengue hemorrhagic fever
PKU Muhammadiyah Hospital in Yogyakarta.
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